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ABSTRACT 
The corruption case in Gorontalo has sparked public reaction on social media, which goes beyond spontaneous criticism and 
reflects local wisdom values. However, previous studies have focused more on public opinion in general without linking it to 
local cultural philosophies, thus there is a gap in understanding the intersection of local culture and digital discourse. This 
research formulates the question: what form do the values of local wisdom take behind netizen comments on corruption cases? 
Using a qualitative method with a netnographic approach, the research locus is on three TikTok videos themed around 
corruption in Gorontalo. Data was collected thru comment documentation and then analyzed using the interactive Miles & 
Huberman model. The findings reveal two unique values, namely social empathy (delo wamala lo amango wawu u'unti) and 
social satire (boututu lo walito), which serve as mechanisms for digital social control. This study offers a new perspective on 
how local wisdom is reproduced in cyberspace, and recommends integrating cultural values into anti-corruption digital 
literacy strategies. 
 
Keywords: local wisdom; netizen comments; corruption; Gorontalo; netnography 
 

ABSTRAK 

Kasus korupsi di Gorontalo memunculkan reaksi publik di media sosial yang tidak sekadar kritik spontan, 
melainkan juga refleksi nilai kearifan lokal. Namun, kajian sebelumnya lebih banyak menyoroti opini publik secara 
umum tanpa mengaitkannya dengan filosofi budaya daerah, sehingga terdapat kesenjangan dalam memahami 
interseksi budaya lokal dan wacana digital. Penelitian ini merumuskan pertanyaan: bagaimana bentuk nilai-nilai 
kearifan lokal di balik komentar netizen atas kasus korupsi? Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
netnografi, locus penelitian berada pada tiga video TikTok bertema korupsi Gorontalo. Data dikumpulkan melalui 
dokumentasi komentar, lalu dianalisis menggunakan model interaktif Miles & Huberman. Temuan mengungkap 
dua nilai unik, yaitu empati sosial (delo wamala lo amango wawu u’unti) dan satir sosial (boututu lo walito) yang 
berperan sebagai mekanisme kontrol sosial digital. Studi ini menawarkan perspektif baru tentang bagaimana 
kearifan lokal direproduksi di ruang maya, serta merekomendasikan integrasi nilai budaya dalam strategi literasi 
digital antikorupsi. 
 
Kata Kunci: kearifan lokal; komentar netizen; korupsi; Gorontalo; netnografi 
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 PENDAHULUAN 
Korupsi merupakan salah satu permasalahan serius yang tidak hanya merugikan 

negara secara materiil, tetapi juga merusak tatanan moral dan kepercayaan masyarakat 
terhadap institusi publik (Danil, 2021; Waluyo, 2022). Di Indonesia, kasus korupsi kerap 
mendapat perhatian luas di media massa, termasuk di media sosial, yang kini menjadi ruang 
diskusi publik yang dinamis. Platform seperti TikTok, dengan kemampuannya menyebarkan 
informasi secara cepat dan luas, telah menjadi medium baru bagi masyarakat untuk 
mengekspresikan pandangan, kritik, dan respons terhadap berbagai peristiwa, termasuk 
kasus-kasus korupsi (Gugule & Mesra, 2022). 

Fenomena komentar netizen di media sosial bukan sekadar reaksi spontan, melainkan 
juga cerminan nilai, norma, dan cara pandang suatu komunitas. Pada konteks daerah, respons 
masyarakat sering kali dipengaruhi oleh kearifan lokal yang telah mengakar (Daiva & 
Purwanto, 2025; Maulana & Achmad, 2025). Nilai-nilai budaya seperti solidaritas, rasa 
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kasihan, saling membantu, dan rasa malu dapat muncul dalam bentuk pembelaan, kritik, atau 
sindiran terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam kasus korupsi. Dengan demikian, 
komentar-komentar tersebut dapat menjadi sumber data penting untuk memahami 
bagaimana masyarakat menafsirkan isu korupsi dalam bingkai nilai-nilai lokal. 

Gorontalo, sebagai daerah yang memiliki kekayaan kearifan lokal, menyimpan banyak 
filosofi hidup yang memengaruhi perilaku dan pola pikir masyarakatnya. Filosofi daerah ini 
adalah “Adati Hula-Hula Syareati, Syareati Hula-hula to Kitabullah” (adat berdasarkan pada 
syariat, syariat berdasarkan pada kitab Allah (Al-Quran) yang artinya setiap kegiatan budaya 
bahkan aktivitas sehari-hari haruslah berbasis pada nilai-nilai dari syariat agama Islam 
(Sumar, 2018).  Penelitian mengenai komentar netizen atas kasus korupsi di Gorontalo 
menjadi relevan karena dapat mengungkap dinamika antara nilai-nilai kearifan lokal dengan 
opini publik di era digital. Pendekatan ini memberikan peluang untuk melihat bagaimana 
budaya lokal diartikulasikan dan dinegosiasikan dalam ruang media sosial, di tengah 
derasnya arus informasi global. Selain itu, kajian ini juga dapat memperkaya literatur tentang 
netnografi, khususnya yang mengaitkan budaya lokal dengan praktik komunikasi digital. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirancang untuk menjawab 
pertanyaan berupa bagaimana bentuk nilai-nilai kearifan lokal yang tercermin di balik 
komentar netizen atas kasus korupsi di media sosial TikTok? Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk merefleksikan nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung di balik komentar netizen 
terhadap kasus korupsi di media sosial TikTok. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi 
dalam memperkaya literatur tentang budaya lokal dan komunikasi digital, khususnya 
melalui pendekatan netnografi dalam konteks studi budaya Gorontalo. Secara praktis, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi masyarakat dan pemangku 
kepentingan dalam memahami bagaimana nilai-nilai kearifan lokal dapat menjadi landasan 
etika, solidaritas, dan kontrol sosial di ruang media digital, sekaligus memberikan masukan 
bagi upaya pelestarian nilai budaya di tengah arus komunikasi modern. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif dalam mengungkapkan nilai-nilai 

budaya lokal Gorontalo di balik komentar netizen atas kasus korupsi. Paradigma interpretif 
dipilih karena berfokus pada pemahaman makna yang terkandung di balik tindakan atau 
ekspresi manusia, bukan sekadar mengukur fenomena secara kuantitatif (Kamayanti, 2020). 
Paradigma ini memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang dibentuk secara subjektif 
melalui interaksi dan bahasa, sehingga relevan untuk menggali makna kultural di balik 
komentar netizen yang lahir dari konteks sosial-budaya Gorontalo. 

Pendekatan yang digunakan adalah netnografi. Netnografi adalah metode penelitian 
kualitatif yang dikembangkan dari etnografi untuk mempelajari perilaku, interaksi, dan 
budaya masyarakat di ruang daring (online) (Kozinet, 2019). Netnografi mengandalkan data 
yang diambil dari media digital, forum, media sosial, atau platform daring lainnya untuk 
memahami makna dan pola interaksi sosial (Kozinet, 2019). Peneliti memilih pendekatan 
netnografi karena komentar netizen yang menjadi objek kajian muncul dan berkembang di 
media sosial TikTok, sehingga pengamatan partisipatif di ruang digital menjadi strategi yang 
tepat untuk menangkap nilai-nilai budaya yang tersirat. 

Jenis metode yang digunakan dalam riset ini adalah kualitatif. Metode kualitatif adalah 
metode penelitian yang bertujuan memahami fenomena secara mendalam melalui 
pengumpulan data deskriptif berupa kata-kata, teks, atau simbol yang memiliki makna 
(Sugiyono, 2018). Peneliti memilih metode kualitatif karena fokus penelitian ini adalah 
menginterpretasikan nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam komentar netizen, 
yang bersifat kontekstual dan tidak dapat diukur dengan angka. 
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Teknik pengumpulan data dalam riset ini menggunakan dokumentasi terhadap 
komentar netizen atas video kasus korupsi yang diposting di media sosial TikTok. 
Berdasarkan hasil penelusuran dengan kata kunci pencarian “korupsi Gorontalo”, ditemukan 
tiga video TikTok yang mendapatkan banyak komentar dari netizen. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan netnografi yang berfokus pada pemaknaan 
interaksi dan wacana sosial di ruang digital, sehingga bukan mencari seberapa banyak 
komentar yang relevan, namun bagaimana makna dan konteks terbentuk dalam percakapan 
daring. Oleh karena itu, peneliti hanya mengambil beberapa komentar yang relevan secara 
tematik dan representatif, bukan seluruh komentar yang ada. Pendekatan ini sejalan dengan 
prinsip netnografi kualitatif yang menekankan kedalaman pemahaman (thick description) 
dibandingkan kuantitas data (Kozinet, 2019). 

 
Tabel 1. Data Video 1 

Nama 
Akun 

Durasi 
Video 

Berita Korupsi tentang Hastag Link Keterangan 

@kejari_
kotagoro
ntalo 

02.04 Korupsi dalam 
pekerjaan Optimalisasi 
Sistem Penyediaan Air 
Minum (SPAM) PDAM 
Dungingi Kota 
Gorontalo Tahun 
Anggaran 2022 pada 
Dinas Pekerjaan Umum 
dan Penataan Ruang 
(PUPR) Kota Gorontalo. 

#kejaksaa
n #adhya
ksa #goro
ntalo #ko
rupsi 

https://ww
w.tiktok.com
/@kejari_kot
agorontalo/v
ideo/752314
002697727514
2?q=korupsi
%20gorontal
o&t=1754747
874513 

Jumlah Like: 293 
Jumlah Komen:26 
Jumlah disimpan: 52 
Jumlah dishare: 331 
Tanggal 
Pengambilan Data: 
11/08/2025 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2025) 
 

Tabel 2. Data Video 2 
Nama 
Akun 

Durasi 
Video 

Berita tentang Hastag Link Keterangan 

@jaksap
edia 

00.05 Kasus dugaan 
korupsi proyek 
jalan di 
Kelurahan 
Bolihuangga. 

#Kejaksaan #
kejarigoronta
lo #Kejaksaa
nTegas #Keja
ksaanTakPan
dangBulu #k
orupsi 

https://www.ti
ktok.com/@jaks
apedia/video/7
47111100294837
3766?q=korupsi
%20gorontalo&t
=1754747874513 

Jumlah Like: 409 
Jumlah Komentar: 28 
Jumlah Disimpan: 30 
Jumlah Dibagikan: 32 
Tanggal Pengambilan 
Data: 11/08/2025 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2025) 
 

Tabel 3. Data Video 3 
Nama 
Akun 

Durasi 
Video 

Berita 
Tentang 

Hastag Link Keterangan 

medgoti
ktokvid
eo 

06.29 Korupsi 
PDAM 
Bone 
Bolango 

#korupsi #goro
ntalo #bonebola
ngo #kriminal #
fyp 

https://www.tiktok.
com/@medgotiktokv
ideo/video/7349050
192395619590?q=kor
upsi%20gorontalo&t
=1754747874513 

Jumlah Like: 1227 
Jumlah Komentar: 60 
Jumlah disimpan: 149 
Jumlah dibagikan: 475 
Keterangan Data 
diambil: 11/08/2025 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2025) 
 
 

https://www.tiktok.com/@kejari_kotagorontalo
https://www.tiktok.com/@kejari_kotagorontalo
https://www.tiktok.com/@kejari_kotagorontalo
https://www.tiktok.com/tag/kejaksaan
https://www.tiktok.com/tag/kejaksaan
https://www.tiktok.com/tag/adhyaksa
https://www.tiktok.com/tag/adhyaksa
https://www.tiktok.com/tag/gorontalo
https://www.tiktok.com/tag/gorontalo
https://www.tiktok.com/tag/korupsi
https://www.tiktok.com/tag/korupsi
https://www.tiktok.com/@kejari_kotagorontalo/video/7523140026977275142?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@kejari_kotagorontalo/video/7523140026977275142?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@kejari_kotagorontalo/video/7523140026977275142?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@kejari_kotagorontalo/video/7523140026977275142?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@kejari_kotagorontalo/video/7523140026977275142?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@kejari_kotagorontalo/video/7523140026977275142?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@kejari_kotagorontalo/video/7523140026977275142?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@kejari_kotagorontalo/video/7523140026977275142?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@kejari_kotagorontalo/video/7523140026977275142?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@kejari_kotagorontalo/video/7523140026977275142?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@jaksapedia
https://www.tiktok.com/@jaksapedia
https://www.tiktok.com/tag/kejaksaan
https://www.tiktok.com/tag/kejarigorontalo
https://www.tiktok.com/tag/kejarigorontalo
https://www.tiktok.com/tag/kejarigorontalo
https://www.tiktok.com/tag/kejaksaantegas
https://www.tiktok.com/tag/kejaksaantegas
https://www.tiktok.com/tag/kejaksaantakpandangbulu
https://www.tiktok.com/tag/kejaksaantakpandangbulu
https://www.tiktok.com/tag/kejaksaantakpandangbulu
https://www.tiktok.com/tag/korupsi
https://www.tiktok.com/tag/korupsi
https://www.tiktok.com/@jaksapedia/video/7471111002948373766?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@jaksapedia/video/7471111002948373766?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@jaksapedia/video/7471111002948373766?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@jaksapedia/video/7471111002948373766?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@jaksapedia/video/7471111002948373766?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@jaksapedia/video/7471111002948373766?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@jaksapedia/video/7471111002948373766?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/tag/korupsi
https://www.tiktok.com/tag/gorontalo
https://www.tiktok.com/tag/gorontalo
https://www.tiktok.com/tag/bonebolango
https://www.tiktok.com/tag/bonebolango
https://www.tiktok.com/tag/kriminal
https://www.tiktok.com/tag/fyp
https://www.tiktok.com/tag/fyp
https://www.tiktok.com/@medgotiktokvideo/video/7349050192395619590?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@medgotiktokvideo/video/7349050192395619590?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@medgotiktokvideo/video/7349050192395619590?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@medgotiktokvideo/video/7349050192395619590?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@medgotiktokvideo/video/7349050192395619590?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
https://www.tiktok.com/@medgotiktokvideo/video/7349050192395619590?q=korupsi%20gorontalo&t=1754747874513
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Tabel 4. Data Video 4 
Nama 
Akun 

Durasi 
Video 

Judul Cuption Hastag Link Keterangan 

@med
gotikto
kvideo 

06.28 Korupsi SPAM 
Dungingi, 3 
PEJABAT PUPR Kota 
Gorontalo Tersangka 
dan Langsung 
Ditahan Kejari Kota 
Gorontalo 

 #korup
si #goro
ntalo #p
dam #ke
jari #fyp 

https://www.tikt
ok.com/@medgot
iktokvideo/video
/734911860536512
0262?q=korupsi%
20gorontalo&t=17
54906744805 

Jumlah Like: 1596 
Jumlah Komentar: 123 
Jumlah disimpan: 180 
Jumlah dibagikan: 718 
Diambil komentar 
tanggal: 11/08/2025 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2025) 
 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan 

Huberman yang terdiri dari tiga komponen utama, yaitu reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan dan verifikasi kesimpulan (Sugiyono, 2018). Pada tahap reduksi data, peneliti 
menyeleksi komentar-komentar netizen yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu yang 
memuat indikasi nilai-nilai kearifan lokal Gorontalo. Proses ini juga mencakup 
pengelompokan komentar ke dalam tema-tema nilai seperti empati sosial dan satir sosial 
untuk memudahkan pengkajian.  

Selanjutnya, pada tahap penyajian data, komentar yang telah dipilih disusun dalam 
bentuk tabel, kutipan asli, dan terjemahan ke bahasa Indonesia formal, sehingga pola-pola 
nilai budaya dapat terlihat dengan jelas dan memungkinkan peneliti melakukan 
perbandingan antar-tema.  

Tahap terakhir adalah penarikan dan verifikasi kesimpulan, di mana peneliti 
menginterpretasikan makna yang terkandung dalam komentar dengan mengaitkannya pada 
konsep kearifan lokal Gorontalo. Verifikasi dilakukan secara berulang untuk memastikan 
interpretasi tersebut benar-benar didukung oleh data yang memadai. Seluruh proses ini 
dilakukan secara siklus, sehingga reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan dapat terjadi 
secara simultan hingga diperoleh temuan yang paling representatif terhadap fenomena yang 
dikaji. 

Etika pengambilan data dalam penelitian ini mengacu pada prinsip keterbukaan 
informasi, yaitu hanya menggunakan data yang telah terpublikasi secara umum di media 
sosial dan dapat diakses publik tanpa memerlukan izin khusus dari pemilik akun. Selain itu, 
identitas pribadi seperti nama akun atau foto profil dari pengguna yang memberikan 
komentar tidak dicantumkan, guna menjaga privasi dan kerahasiaan identitas mereka. Untuk 
menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi teori yang berfungsi 
memperkuat interpretasi terhadap makna nilai-nilai kearifan lokal yang muncul dari 
komentar netizen (Sugiyono, 2018). Triangulasi teori dilakukan dengan membandingkan dan 
mengaitkan temuan penelitian dengan berbagai perspektif teoretis yang relevan, seperti teori 
kearifan lokal Gorontalo dan beberapa hasil kajian sebelumnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam postingan video tentang kasus korupsi menimbulkan berbagai macam komentar 

dari para warganet, salah satunya adalah rasa empati dan tidak percaya atas orang yang 
mereka kenal terjebak dalam kasus korupsi. Hal ini sebagaimana komentar oleh warga net 
yang terdapat pada video 1 berikut ini: 

 
dia senyum krn memang hanya terjebak seorang Direktur saya kenal anak ini anak 

baik dan penurut tpi semua tdk ada yg kebal hukum smoga ada jln allah😇 
 

https://www.tiktok.com/tag/korupsi
https://www.tiktok.com/tag/korupsi
https://www.tiktok.com/tag/gorontalo
https://www.tiktok.com/tag/gorontalo
https://www.tiktok.com/tag/pdam
https://www.tiktok.com/tag/pdam
https://www.tiktok.com/tag/kejari
https://www.tiktok.com/tag/kejari
https://www.tiktok.com/tag/fyp
https://www.tiktok.com/@medgotiktokvideo/video/7349118605365120262?q=korupsi%20gorontalo&t=1754906744805
https://www.tiktok.com/@medgotiktokvideo/video/7349118605365120262?q=korupsi%20gorontalo&t=1754906744805
https://www.tiktok.com/@medgotiktokvideo/video/7349118605365120262?q=korupsi%20gorontalo&t=1754906744805
https://www.tiktok.com/@medgotiktokvideo/video/7349118605365120262?q=korupsi%20gorontalo&t=1754906744805
https://www.tiktok.com/@medgotiktokvideo/video/7349118605365120262?q=korupsi%20gorontalo&t=1754906744805
https://www.tiktok.com/@medgotiktokvideo/video/7349118605365120262?q=korupsi%20gorontalo&t=1754906744805
https://www.tiktok.com/@medgotiktokvideo/video/7349118605365120262?q=korupsi%20gorontalo&t=1754906744805
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Terjemahan 
Dia tersenyum karena memang hanya terjebak oleh seorang direktur. Saya 

kenal anak ini, anak yang baik dan penurut, tapi semua tidak ada yang kebal 
hukum, Semoga ada jalan Allah. 
 
Bertolak dari komentar warga net sebelumnya, peneliti memahami bahwa ekspresi 

salah satu tersangka yang selalu tersenyum atau tidak menunjukkan rasa malu, takut, dan 
bersalah disebabkan oleh keyakinan bahwa ia hanyalah korban. Salah seorang warga net 
memberikan komentar tersebut atas dasar ia mengenal karakter pelaku dengan baik dan 
sebagai penurut, selain itu ia mendoakan semoga Allah membukakan kebenaran atas 
musibah yang menimpa tersangka.  

Hal yang senada juga diungkapkan oleh netizen lainnya, yaitu keyakinan bahwa 
tersangka yang berada di dalam video 1 ini bukanlah pelaku sebenarnya. Hal ini sebagaimana 
komentar netizen berupa: 

 
orang nya baik, pernah juga beberapa kali kerjasama dan hasilnya selesai. smoga 

menjadi pembelajaran bagi beliaunya 
 
Terjemahan 

Orang yang baik, pernah juga beberapa kali bekerjasama dan hasilnya 
selesai, semoga menjadi pembelajaran bagi beliaunya 
 
Bertolak dari komentar netizen tersebut memberikan pemahaman pada peneliti bahwa 

adanya rasa empati terhadap kasus yang menimpa tersangka korupsi ini. Selain itu, dalam 
komentar tersebut juga mengungkapkan pendapat pribadinya bahwa tersangka merupakan 
orang yang baik, hal ini didasarkan pada pengalamannya yang pernah bekerja sama 
dengannya, dan pekerjaan itu telah diselesaikan oleh tersangka. Warga net juga mendoakan 
bahwa musibah ini semoga bisa menjadi pelajaran untuk dia ke depannya. 

Beberapa komentar yang menunjukkan rasa empati atas kasus yang menimpa 
tersangka korupsi ini juga ditulis oleh beberapa warga net lainnya. Berikut merupakan 
komentar tersebut: 

 
Tabel 5. Data Komentar Video 1 

Komentar Terjemahan 

Orang bae ini,senyum krna dia tau dia 
tda salah,sabar sodara,tetap mo lewat. 

Orang baik ini, dia tersenyum karena dia tahu dia tidak 
bersalah, sabar, saudara, tetap bisa dilewati masalah ini 

jelas senyum” krna mrasa tidak ada 

salah, kenal orangnya baikkk bgtt                               

jelas senyum-senyum karena merasa tidak ada salah, 
kenal orangnya baik sekali 

Sabar za, InsyaAllah ada hikmah dari 

smua ini, nt orang bae        

Sabar Za, InshaaAllah ada hikma dari semua ini, kamu 
orang baik 

pak minimal sensor muka nya ya                      
trimakasih 

Pak minimal wajahnya disensor ya, terimakasih 

Rezza org baik, Allah jaga Allah sayang Reza orang baik, Allah jaga Allah Sayang 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2025) 
 
Sederet komentar para warga net sebelumnya tentang tersangka yang terlibat dalam 

kasus korupsi tersebut menunjukkan rasa empati atas musibah yang menimpa tersangka. 
Mereka meyakini bahwa pada saat berita ini muncul, tersangka lebih banyak tersenyum 
kepada media disebabkan dalam sudut pandang warganet dia merupakan orang yang baik. 
Dia tersenyum karena meyakini bukan dialah pelaku sebenarnya. Komentar tersebut ditulis 
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oleh beberapa warga net yang mengenal karakter dari tersangka dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, warga net juga mendoakan bahwa masalah yang menimpa tersangka semoga 
segera terselesaikan. 

Lebih lanjut, hal yang senada juga ditemukan oleh peneliti melalui komentar warget 
terhadap kasus korupsi yang berada di video 4. Sebagaimana komentar warga net berikut ini: 

 
Ya Allah kasiang kita tau otan itu baik, jujur dan sederhana. Ini kalo kita baca berita 

bukan korupsi tapi proyek yg belum selesai. Semoga cepat selesai ini masalah. Dan Otan 
selalu Allah lindungi 
 
Terjemahan  

Ya Allah kasing, saya tahu Otan itu orang yang baik, jujur dan sederhana. 
Saya membaca berita bukan korupsi, tapi proyek yang belum selesai. Semoga 
cepat selesai masalah ini. dan Otan selalu dilindungi oleh Allah. 
 
Bertolak dari komentar netizen sebelumnya memberikan pemahaman pada peneliti 

bahwa netizen memandang sosok Otan dikenal sebagai pribadi yang baik, jujur, dan 
sederhana, sehingga tuduhan korupsi yang diberitakan tidak diyakini sebagai tindakan 
penyelewengan. Bagi mereka, permasalahan yang ada lebih dipahami sebagai proyek yang 
belum terselesaikan. Oleh karena itu, mereka berharap agar persoalan tersebut segera tuntas 
dan Otan senantiasa berada dalam lindungan Allah. 

 Hal yang senada juga diungkapkan oleh netizen atas berita kasus korupsi yang 
menimpa salah satu kenalan mereka, berikut komentar netizen pada video 4: 

 
Atiolo.. tetap dibalik yg dia bkg ada dp alasan.. walaupun akhirnya merugikan dp 

diri sndiri.. Semoga kuat bapak dan keluarga nya. 
 
Terjemahan 

Kasihan, tetap dibalik yang dia perbuat pasti ada alasannya. Walaupun 
akhirnya merugikan dirinya sendiri. Semoga kuat bapak dan keluarganya. 
 
Berdasarkan komentar netizen tersebut, memberikan pemahaman pada peneliti bahwa 

masyarakat cenderung melihat tindakan pelaku dari sudut pandang yang lebih empatik, 
dengan meyakini adanya alasan atau latar belakang tertentu yang melatarbelakangi 
perbuatannya. Meskipun perbuatan tersebut merugikan dirinya sendiri, simpati dan 
dukungan moral tetap diberikan, termasuk doa agar pelaku dan keluarganya tabah 
menghadapi ujian tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis data sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
komentar-komentar netizen atas pemberitaan kasus korupsi yang menimpa orang yang 
mereka kenal banyak memuat nilai empati sosial. Netizen cenderung memandang tersangka 
dari sisi kepribadian dan rekam jejak interaksi sosialnya, bukan semata dari tuduhan hukum 
yang diberitakan. Mereka menekankan sifat baik, kejujuran, dan kesederhanaan tersangka, 
serta meyakini adanya alasan atau situasi tertentu di balik tindakannya. Selain itu, komentar-
komentar tersebut menunjukkan adanya pembelaan moral dan penyangkalan terhadap 
tuduhan, dengan mengaitkannya pada pengalaman pribadi saat berinteraksi atau bekerja 
sama dengan tersangka. Dukungan moral juga diekspresikan melalui doa, harapan agar 
masalah segera selesai, serta keyakinan bahwa peristiwa ini dapat menjadi pelajaran hidup. 
Fenomena ini menggambarkan bahwa dalam konteks sosial-budaya, hubungan personal dan 
penilaian karakter memiliki peran besar dalam membentuk persepsi publik terhadap kasus 
hukum. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian (Simanjuntak & Benuf, 2020) yang menegaskan 
bahwa pemberantasan korupsi memerlukan penanaman nilai ketuhanan dan kemanusiaan. 
Sejalan dengan itu, penelitian (Amelya et al., 2023) menunjukkan bahwa penguatan 
pendidikan karakter berperan penting dalam membentuk kesadaran moral dan etika sebagai 
upaya pencegahan korupsi. Demikian pula, penelitian (Setiawan, 2023) menekankan bahwa 
pendidikan antikorupsi berperan dalam membentuk karakter humanis, kesadaran hukum, 
dan kepedulian sosial; dalam konteks ini, empati sosial netizen terhadap tersangka 
mencerminkan wujud kepedulian sosial yang menjadi salah satu sasaran utama 
pembentukan karakter antikorupsi.  

Selanjutnya, dalam kebudayaan Gorontalo, terdapat istilah “delo wamala lo amango wawu 
u’unti” artinya seperti ikatan lubang kancing dengan kancingnya. Ungkapan ini 
menggambarkan jalinan rasa persatuan antara sesama. Lubang kancing selalu sama besar 
dengan kancingnya. Persahabatan dapat terjalin apabila ada rasa menyatu dan saling 
bersesuaian paham dalam pergaulan sehari-hari. Kita dapat menjalin persahabatan apabila 
ada saling pengertian dan kesesuaian paham. Persahabatan seperti ini, melebihi 
persaudaraan, oleh sebab itu, para tetua sering menasihatkan, carilah teman yang dapat 
dijadikan sahabat, seperti “wamala lo amango wawu u’unti” (Daulima, 2009). 

Ungkapan “delo wamala lo amango wawu u’unti” menggambarkan hubungan yang 
terjalin erat dan harmonis antara dua pihak yang saling memahami, layaknya lubang kancing 
dan kancingnya yang pas dan saling melengkapi. Dalam konteks komentar netizen, 
hubungan sosial seperti ini terlihat jelas pada cara mereka merespons kasus korupsi yang 
menimpa orang yang mereka kenal. Komentar-komentar yang menonjolkan sifat baik, 
kejujuran, dan kesederhanaan tersangka menunjukkan adanya kedekatan emosional dan 
kesesuaian paham yang telah terbangun melalui pengalaman interaksi sebelumnya. Ikatan 
sosial ini mendorong netizen untuk memberikan pembelaan moral, mengedepankan empati, 
dan bahkan menolak mempercayai tuduhan yang diberitakan. 

Namun, pembelaan ini bukan berarti tindakan korupsi itu dibenarkan oleh mereka. 
Sebaliknya, komentar tersebut menunjukkan bahwa netizen masih belum bisa mempercayai 
kenyataan yang menimpa kerabat atau kenalan dekat mereka, sehingga cenderung mencari 
alasan atau latar belakang lain di balik tuduhan tersebut. Dengan kata lain, nilai empati sosial 
yang terekspresikan dalam komentar tersebut merefleksikan filosofi wamala lo amango wawu 
u’unti, di mana persahabatan yang kokoh dan saling pengertian dapat memengaruhi cara 
pandang seseorang, meskipun berhadapan dengan isu pelanggaran hukum. 

Nilai satir sosial merupakan salah satu nilai yang sering tercermin melalui komentar 
netizen atas kasus korupsi video 2 yang diposting dan beredar di media sosial. Hal ini 
sebagaimana komentar netizen berupa: 

 
Tabel 6. Data Komentar Video 2 

Komentar Terjemahan 

ngerti kan anggaran kenapa 
dipangkas? ngertilah, masak gak 
ngerti 

sekarang mengerti kan kepada anggaran 
dipangkas? Ngetilah, masa begitu saja tidak 
mengeri 

jalan yg keras aja dimakan Jalan yang keras saja dimakan (dikorupsi) 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2025) 
 
Bertolak dari komentar tersebut, peneliti memahami bahwa netizen menggunakan nada 

sindiran untuk mengkritik pihak yang terlibat dalam kasus korupsi. Sindiran tersebut 
menyiratkan bahwa penyebab pemangkasan anggaran sudah jelas, yaitu adanya indikasi 
penyalahgunaan atau penyelewengan, sehingga seharusnya dapat dipahami oleh semua 
orang. Ungkapan “jalan yang keras saja dimakan” menjadi metafora untuk menggambarkan 



 

Thalib, M. A. Refleksi Nilai-Nilai Kearifan Lokal di … 

 

123 

perilaku rakus dan tidak bermoral, bahkan terhadap infrastruktur yang bersifat publik dan 
penting. Bentuk komentar ini mencerminkan nilai satir sosial, di mana humor bernuansa 
kritik digunakan untuk menyampaikan penolakan dan kecaman terhadap perilaku yang 
dianggap merugikan masyarakat 

Selanjutnya, hal yang senada juga peneliti temukan dalam komentar kasus korupsi 
video 5. Berikut merupakan beberapa komentar netizen yang mengandung nilai satir sosial: 

 
Tabel 7. Data Komentar Video 3 

Komentar Tejemahan 

so jaga belajar b korupsi eeee                            Sudah mulai belajar untuk melakan kerupsi ya 

Avatar, pengendali air         Avatar, pengendali air 

anak kesanyangannya ajak juga pp nya tinggal 
didlm 

Anak kesangannya ajak juga, ayahnya tinggal 
di dalam 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2025) 
 
Berdasarkan komentar netizen sebelumnya, memberikan peneliti pemahaman bahwa 

warganet menggunakan sindiran bernada humor untuk menyampaikan kritik terhadap 
pihak yang terlibat kasus korupsi. Komentar “sudah mulai belajar untuk melakukan korupsi” 
menyiratkan tuduhan bahwa perilaku tersebut merupakan langkah awal menuju tindak 
penyelewengan yang lebih besar. Sebutan “Avatar, pengendali air” digunakan secara 
sarkastis untuk mengaitkan pelaku dengan pengelolaan sumber daya atau proyek yang 
berhubungan dengan air, namun dengan konotasi negatif akibat dugaan korupsi. Sementara 
itu, komentar “anak kesayangannya ajak juga, ayahnya tinggal di dalam” merupakan 
sindiran yang menyentil hubungan kedekatan personal, seolah-olah korupsi melibatkan 
lingkaran keluarga atau orang terdekat. Keseluruhan komentar ini mencerminkan nilai satir 
sosial, di mana humor dan sindiran menjadi sarana untuk mengecam perilaku menyimpang 
sekaligus mempermalukan pelaku di ruang publik. 

Komentar satir juga ditemukan dalam postingan video 4 atas kasus korupsi. Hal ini 
sebagaimana yang terdapat pada komentar netizen berikut ini: 

 
Tabel 8. Data Komentar Video 4 

Komentar Terjemahan 

ati ol jln Panjaitan..       Kasihan jalan Panjaitan 

mnangis krna apa in so        . dpa doi tau eh Menangis karena apa? Sudah mendapat uang kan 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2025) 
 
Berdasarkan komentar netizen sebelumnya, memberikan pemahaman pada peneliti 

bahwa warganet mengekspresikan kritik terhadap kasus korupsi melalui sindiran langsung 
dan ejekan bernada humor. Ungkapan “kasihan jalan Panjaitan” menyiratkan bahwa proyek 
infrastruktur tersebut menjadi korban penyalahgunaan anggaran. Komentar “menangis 
karena apa? sudah mendapat uang kan” mengandung sarkasme yang menuduh pelaku 
bersikap berpura-pura sedih padahal telah memperoleh keuntungan dari tindakannya. 
Keseluruhan komentar ini memperlihatkan nilai satir sosial, di mana sindiran, humor, dan 
pelabelan digunakan untuk mengungkapkan ketidaksetujuan sekaligus mempermalukan 
pelaku di ruang publik. 

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, dapat peneliti simpulkan bahwa nilai satir sosial 
yang tercermin dalam komentar netizen atas berbagai video kasus korupsi menunjukkan 
kecenderungan masyarakat untuk mengekspresikan kritik secara tidak langsung melalui 
humor, sindiran, dan sarkasme. Bentuk satir ini berfungsi sebagai sarana protes publik yang 
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menyentil perilaku menyimpang, sekaligus menjadi media untuk mempermalukan pelaku di 
ruang digital. 

Netizen memanfaatkan metafora, pelabelan, dan permainan kata untuk menyampaikan 
pesan yang tajam namun dikemas secara jenaka, sehingga kritik menjadi lebih mudah 
diterima oleh audiens luas. Meskipun bernuansa humor, isi komentar tetap memuat makna 
serius, yakni penolakan terhadap praktik korupsi dan kecaman atas dampak negatifnya, 
terutama terhadap fasilitas publik dan kepercayaan masyarakat. Fenomena ini 
mencerminkan peran media sosial sebagai ruang terbuka bagi masyarakat untuk 
mengekspresikan kekecewaan sekaligus melakukan kontrol sosial melalui bahasa satir. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Tayibnapis, 2019) yang melalui analisis semiotika 
Hjlemslev menunjukkan bahwa bahasa satir mampu merepresentasikan realitas korupsi 
dengan memadukan unsur lelucon dan kritik sosial secara efektif. Kesamaan juga terlihat 
dengan hasil kajian (Dodalwa, 2019) yang menggunakan analisis semiotik Charles Sanders 
Peirce dan menemukan bahwa simbol-simbol bernuansa satir di ruang virtual dapat menjadi 
kritik terhadap ketidakadilan dan kecurangan, sekaligus sarana ekspresi publik pada isu-isu 
makro. Selaras dengan itu, (Juanda et al., 2025) menunjukkan bahwa pelanggaran prinsip 
kesantunan Leech dalam dialog komedi dapat dimanfaatkan secara kreatif untuk 
membangun humor sekaligus menyampaikan kritik sosial yang mendorong kesadaran kritis 
penonton. Pandangan serupa ditunjukkan oleh (Sudjatmiko & Hariyanto, 2024) yang melalui 
analisis semiotik Peirce membuktikan bahwa teknik roasting dalam stand-up comedy efektif 
menjadi sarana satire yang lugas dan reflektif terhadap isu-isu masyarakat. Sejalan pula, 
(Aprilia et al., 2025) mengungkap bahwa gaya bahasa sarkasme dalam komentar TikTok 
berfungsi sebagai media kreatif dan strategis untuk menyampaikan kritik sosial serta 
menuntut keadilan hukum melalui ironi, olok-olok, dan humor gelap. 

Dalam kebudayaan Gorontalo dikenal terdapat istilah boututu lo walito artinya 
kantong malu. Ungkapan ini mengandung makna perasaan tahu diri memiliki perasaan 
malu. Orang yang tidak punya rasa malu sering diejek dengan lumadu “madidu o bututu lo 
walito” artinya sudah tidak memiliki kantong malu. Ungkapan ini keluar karena perasaan 
jengkel kepada sikap seseorang, yang berulang-ulang melakukan hal-hal yang memalukan 
baik pada pihak keluarga maupun diri sendiri (Daulima, 2009). 

Relevansi nilai budaya “Boututu lo walito” dengan hasil kajian ini terletak pada esensi 
rasa malu sebagai salah satu pengendali moral dalam masyarakat Gorontalo. Ungkapan ini 
menegaskan bahwa setiap individu seharusnya memiliki “kantong malu” yang mencegahnya 
melakukan perbuatan tercela yang dapat merugikan diri sendiri, keluarga, maupun 
masyarakat. Sebaliknya, orang yang “madidu o bututu lo walito” atau sudah tidak memiliki 
kantong malu dipandang telah melampaui batas toleransi sosial, karena tetap mengulangi 
tindakan memalukan tanpa merasa bersalah. 

Dalam konteks komentar satir sosial yang dianalisis, sindiran dan humor yang 
dilontarkan netizen merupakan bentuk ekspresi kekecewaan terhadap perilaku yang 
dianggap “kehilangan kantong malu” tersebut. Melalui metafora, ejekan, dan pelabelan, 
netizen berupaya menegur dan mempermalukan pelaku secara publik, agar rasa malu itu 
kembali menjadi rem moral. Dengan demikian, nilai satir sosial yang muncul dalam 
komentar-komentar tersebut selaras dengan filosofi Boututu lo walito, di mana kontrol sosial 
dilakukan bukan hanya melalui teguran langsung, tetapi juga lewat sindiran tajam yang 
mengingatkan pentingnya menjaga harga diri dan martabat di mata masyarakat. 
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KESIMPULAN  
Hasil kajian ini menemukan bahwa komentar netizen atas kasus korupsi di Gorontalo 

yang diposting di media sosial TikTok merefleksikan dua bentuk utama nilai kearifan lokal, 
yakni nilai empati sosial dan nilai satir sosial. Nilai empati sosial tercermin dalam dukungan 
moral, pembelaan karakter, dan doa yang diberikan kepada tersangka, terutama ketika 
netizen memiliki hubungan personal atau mengenal reputasi baiknya. Sikap ini selaras 
dengan filosofi delo wamala lo amango wawu u’unti, yang menekankan persahabatan erat, saling 
pengertian, dan kesesuaian paham dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, nilai satir 
sosial muncul melalui sindiran, humor, dan sarkasme sebagai bentuk kritik terhadap perilaku 
menyimpang. Ekspresi ini sejalan dengan filosofi boututu lo walito, yang menekankan 
pentingnya rasa malu sebagai pengendali moral. Melalui satir, netizen berupaya 
mengembalikan rasa malu tersebut sebagai rem perilaku, sekaligus memperkuat fungsi 
kontrol sosial di ruang publik digital. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus data yang hanya diambil dari komentar 
pada tiga video TikTok dengan kata kunci “korupsi Gorontalo” dalam kurun waktu tertentu, 
sehingga belum merepresentasikan keseluruhan persepsi publik di berbagai platform dan 
periode yang berbeda. Selain itu, penelitian ini tidak membandingkan perbedaan respons 
antara netizen yang memiliki kedekatan personal dengan tersangka dan mereka yang tidak, 
sehingga potensi bias empati belum sepenuhnya terungkap. 

Saran untuk riset selanjutnya adalah memperluas sumber data ke berbagai platform 
media sosial, seperti Facebook, Instagram, atau X (Twitter), untuk melihat konsistensi atau 
perbedaan pola komentar antar-ruang digital. Selain itu, penelitian dapat menambahkan 
analisis demografis atau latar belakang netizen (misalnya usia, lokasi, atau hubungan dengan 
pelaku) guna memahami faktor yang memengaruhi munculnya nilai-nilai tersebut. 
Pendekatan longitudinal juga dapat digunakan untuk melihat perubahan sikap publik seiring 
perkembangan kasus. 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengayaan literatur tentang interseksi 
antara kearifan lokal dan komunikasi digital, khususnya melalui pendekatan netnografi 
dalam konteks budaya Gorontalo. Temuan ini menegaskan bahwa nilai-nilai budaya tidak 
hanya hidup di ruang fisik, tetapi juga direproduksi, dinegosiasikan, dan diekspresikan di 
ruang maya. 

Secara praktis, hasil kajian ini dapat menjadi rujukan bagi pemerintah daerah, tokoh 
adat, dan pegiat literasi digital dalam mengembangkan strategi komunikasi publik yang 
berlandaskan nilai kearifan lokal. Pemahaman terhadap cara masyarakat mengekspresikan 
empati dan kritik melalui media sosial dapat dimanfaatkan untuk memperkuat edukasi 
antikorupsi yang relevan secara kultural, sekaligus menjaga peran media sosial sebagai ruang 
diskusi publik yang sehat, kritis, dan menghargai nilai-nilai luhur masyarakat Gorontalo. 
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